94. Kau Pernah Membuatku 
Sangat Bahagia 


e “Apa ini masuk akal?” 


Di ruang tamu rumahnya, Ketua Seo bicara 
dengan suara rendah yang mengalir dingin. 
Kepala Pengawal yang terlihat gugup kembali 
menjelaskan dengan hati-hati. Kepalanya 
tertunduk dalam-dalam. 


“Pengunduran diri Direktur Sunwoo 
Chris diberikan secara tertulis, jadi kami 
tidak punya kesempatan untuk 
menahan atau membujuk beliau.” 


“Sepertinya Direktur Sunwoo Chris 
memang berusaha untuk melepaskan 
diri dari Wood Rail.” 


Mata Ketua Seo berkilat tajam saat 
mendengar pendapat Kepala Pengawal yang 
juga ia yakini benar itu. Ketua Seo sempat 
curiga kenapa akhir-akhir ini Chris sama 
sekali tak terlihat, dan tiba-tiba saja Chris 
membuat masalah. Taejoon sang kakak, 
bukan tipe orang yang bersikap seenaknya. 
Tapi kenapa ia malah mengambil keputusan 
yang begitu sembrono? Chris adalah calon 
penerus kuat yang mendapat dukungan dari 
Ketua Seo. Kalau Chris meninggalkan Wood 
Rail, dalam hitungan waktu perusahaan ini 
akan diserahkan kepada kerabat atau orang 
yang sama sekali tak ada hubungannya 
dengan Ketua Seo. 


“Sekarang bocah itu, Sunwoo Chris, 
ada di mana?” 


Ketua Seo bertanya dengan suara sangat 
dingin. Kepala Pengawal berusaha membuka 
mulutnya untuk menjawab. Ekspresi 


wajahnya terlihat makin gugup. 


“Soal itu....” 


“Dia ada di mana?! Cepat jawab!!” 


“Saya tidak tahu dengan pasti di mana 
beliau berada beberapa hari 
belakangan ini. Kami sudah memeriksa 
rumah di Dogok, tapi beliau tidak ada di 


sana.” 


“Jadi maksudmu, dia menghilang?” 


“Ya, benar.... Sampai saat ini hanya itu 
yang bisa kami simpulkan....” 


“Haaah....” 


Ketua Seo mendesah kesal. Ia khawatir 
penyakit jantungnya bisa kambuh lagi kalau 
situasi genting ini tidak segera ditanggulangi. 


“Sunwoo Chris. Bocah itu....” 


Ketua Seo mengumpat sambil memijat-mijat 
pelipis, tak punya daya untuk melepas 
amarah yang memuncak. Kalimat berita 
berikutnya membuat Ketua Seo makin 


terenyak.... 


“Ada satu lagi berita kurang bagus....” 


Kepala Pengawal menyambung dengan 
kabar lain yang tak menyenangkan. Kalau 
bisa, ingin rasanya ia tidak menyampaikan 
hal ini. Tapi, tak ada pilihan lain. Mendengar 
kalimat terputus itu, Ketua Seo 
menggosok-gosok tangan tak sabar, memberi 
isyarat kepada Kepala Pengawal untuk 
segera melanjutkan kata-katanya. Setelah 
menelan ludah, Kepala Pengawal mulai 
bicara dengan suara yang terdengar lebih 
bergetar dibandingkan saat ia mengumumkan 
berita pengunduran diri Chris. 


“Tuan Muda Sunwoo Taejoon... telah 


menyelesaikan prosedur untuk keluar 
dari panti jompo.” 


“Apa?” 


“Hari itu, meski yang tercatat sebagai 
tamu adalah 'Dan Theo', setelah 
mengamati CCTV kami menemukan 
bahwa orang yang mengunjungi Tuan 
Muda adalah Direktur Sunwoo Chris.” 


“Dengan menginterogasi Kepala Tim 
Dan Theo, kita bisa tahu posisi Direktur 
Sunwoo Chris dan Tuan Muda Sunwoo 
Taejoon....” 


Setelah selesai bicara, Kepala Pengawal 
menunggu instruksi selanjutnya dari Ketua 
Seo. Kalau berhasil membereskan 


kekacauan yang sama sekali tak disangka ini, 
mungkin ia bisa menghindar dari berbuat 
salah untuk kedua kalinya. Namun di luar 
perkiraan, Ketua Seo menanggapi informasi 
ini dengan kata-kata yang menyiratkan 
bahwa ia telah menyerah. 


“Sudahlah. Sunwoo Chris, bocah itu, 
lebih keras kepala dibandingkan 
ibunya. Jadi, tak ada gunanya kita 


menahannya.” 


“Lalu bagaimana....” 


“CEO Seo Miran pasti akan 
mengurusnya. Selama ini dia selalu 


mengincar posisi Sunwoo Chris.” 


Maksud perkataan Ketua Seo adalah posisi 
pimpinan perusahaan akan berpindah dari 
dirinya ke CEO Seo Miran. Sekarang sudah 
jelas bahwa para petinggi Wood Rail, yang 
terdiri atas teman-teman dekat Ketua Seo, 
akan digantikan oleh para pengikut CEO Seo. 
Kedudukan Ketua Seo yang lemah pun akan 
dialihkan kepada CEO Seo. Walau ini bukan 
kondisi yang ia harapkan, dibanding harus 
menyerahkan perusahaan kepada seseorang 
yang tak memiliki hubungan darah 
dengannya, Ketua Seo lebih memilih untuk 
membiarkan putrinya kandungnya mengambil 
alih, tak peduli betapa berat hatinya 
menerima kenyataan itu. Sepertinya sudah 
saatnya ia harus mengakhiri ambisi yang ia 
canangkan sejak lama. 


“Seharusnya aku punya anak laki-laki. 
Anak laki-laki yang seperti diriku....” 


Ketua Seo kembali mengeluh seperti biasa. 
Walau begitu, perasaan sedihnya tidak juga 
berkurang. 


“Ada hal lain yang harus dilakukan 
sebelum semua hak manajemen 
diserahkan kepada CEO Seo.” 


“Saya menunggu instruksi Anda, 
Ketua.” 


“Dan Theo, bocah itu.” 


“Pecat dia dan buat agar dia tidak bisa 
bekerja di tempat lain.” 


Ketua Seo memutuskan untuk 
menghunuskan pedang terakhirnya. la tidak 
tahan melihat bedebah yang berani 
menentangnya, karena itu ia memutuskan 
untuk menyingkirkannya. Karena 
keangkuhannya, Dan Theo akan diempaskan 
ke dunia yang dingin tanpa belas kasihan. 


Ilustrasi: smilingsun 





Kantor Hanbom Doorlock 


O “Bagaimana...?” 


Naomi bertanya dengan ekspresi gugup pada 
Direktur Han yang sedang melihat naskah 
presentasi yang ia buat. Pada hari 
peluncuran proyek “Lily” Wood Rail, Naomi 
menjadi perwakilan dari perusahaan rekanan. 
la telah menghabiskan waktu beberapa hari 
terakhir untuk mempersiapkan pidato dalam 
acara itu. Seolah ingin mengatakan 
perjuangan Naomi selama ini tak sia-sia, 
senyum bahagia tergambar di wajah Direktur 
Han setelah ia membaca presentasi putrinya 
sampai kalimat terakhir. 


G3 


“Bagus sekali! Meski terkesan rendah 
hati, kepercayaan diri Hanbom 
Doorlock juga terpancar dalam karya 


ini!” 


“Be-begitu ya?” 


“Setelah kupikir-pikir, Ketua Tim Han 
Naomi memang pandai menulis. 
Sepertinya kita perlu mencetak pidato 
ini dan menempelkannya di mading 
kantor.” 


“Itu sangat memalukan!” 


Direktur Han menunjukkan kebahagiaannya 


karena sangat senang dengan hasil tulisan 


Naomi. Melihat reaksi sang ayah, Naomi 


akhirnya bisa rileks. Ia melemaskan bahunya 


yang kaku karena gugup. Direktur Han 


menepuk punggung Naomi dan berkata 


dengan suara ramah. 


AA 
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“Kau pasti sudah berusaha keras 
membuat ini, ‘kan? Hari ini pulanglah 
lebih cepat dan kencan dengan 
Menantu Theo.” 


“Saya harus berlatih karena acara 
peluncuran akan dilakukan seminggu 
lagi.” 


“Tidak apa-apa libur sehari. Lagi pula, 
kau kan tipe yang tampil percaya diri 
pada hari-H!” 


“Kalau menurut Direktur lebih baik 
begitu...baiklah, saya akan istirahat 


sehari ini saja.” 


Pas sekali, Naomi memang butuh istirahat. 
Naomi kira ia sudah cukup beristirahat 
setelah pergi ke Pulau Jeju 3 hari 2 malam, 
tapi ternyata pekerjaan yang terlalu banyak 
membuatnya malah lebih lelah dibandingkan 
sebelumnya. Setelah memutuskan untuk 
menghabiskan hari dengan bersantai sesuai 
anjuran Direktur Han, Naomi menerima 
kembali naskah pidatonya dan menundukkan 
kepala pada sang ayah untuk berpamitan. 


O “Kalau begitu, saya pulang dulu.” 


la berbalik dengan langkah ringan. Tapi tepat 
pada saat itu, ada yang memanggilnya. 


“Kepala Tim Han Naomi, ada tamu 
yang mencari Anda!” 


Akuntan di kantor memberitahu Naomi. 
Wanita itu menatap pintu masuk dengan 
mata membulat, berharap orang yang 
dimaksud adalah Theo. Namun ternyata, 
orang yang melambai dan menyapanya tak 


lain dan tak bukan adalah.... 


a 
$ =/ “Apa kabar, Kepala Tim Han Naomi?” 


¡0 “Chris Oppa...?” 


Naomi sudah lama tidak bertemu dengan 
Chris. Mata wanita itu terbuka lebar, 
tatapannya beralih pada ujung jemari tangan 
pria itu. Chris membawa seikat mawar merah 
yang dibungkus sangat rapi dan indah. Mata 
Naomi bergetar, sama sekali tidak mengerti 


apa maksud kedatangan pria ini. 


xxx 


Kopi hangat mereka sudah berubah menjadi 
suam-suam kuku. Dalam suasana 
menyesakkan ini, satu menit terasa sangat 
lambat seperti sehari. Keberadaan pria di 
hadapan Naomi membuatnya merasa 
canggung. Karena tidak bisa bertahan dalam 
kesunyian, Naomi ingin sekali mengatakan 
sesuatu. Namun, tidak ada satu hal pun yang 
terpikir olehnya. Jadi, ia hanya menatap 
buket bunga yang diletakkan di meja. 


“Ah, aku membelinya dalam perjalanan 
ke sini karena cantik.” 


Chris yang menyadari arah tatapan Naomi, 
akhirnya buka suara. Ia mendorong buket 
bunga itu ke arah Naomi. Alih-alih menerima, 
Naomi menatap Chris dengan ekspresi wajah 
mengeras. Emosi yang tergambar di 
wajahnya jelas-jelas menyatakan 
“ketidaknyamanan”. Chris yang memahami 
hal itu akhirnya memperjelas maksudnya. 


“Minggu depan acara peluncuran ‘Lily’, 
‘kan? Aku hanya agak lebih awal 
memberikan buket bunga ini untukmu.” 


Ao." 


\=/ “Sepertinya aku nggak bisa datang ke 


acara itu.” 


Setelah tahu alasan Chris memberinya buket 
bunga, Naomi spontan melemaskan bahunya 
yang kaku. Mata yang tadinya terlihat 
waspada, kini lebih rileks. Setelah 
memastikan wanita itu sudah merasa lebih 
nyaman, Chris tersenyum lebih lebar. 


“Ternyata kau salah paham, ya. Karena 


aku memberimu mawar.” 


CN “Ti-tidak, kok.” 


“Aku mengerti. Karena aku tiba-tiba 
memberimu bunga mawar, suasana 


jadi aneh.” 


Naomi memilih untuk mengalihkan 


pembicaraan mereka. 


$; “Padahal itu acara besar. Kenapa Oppa 
tidak bisa datang?” 


Naomi menanyakan ketidakhadiran Chris 
pada acara peluncuran produk “Lily”. Chris 
memberikan jawaban tak terduga dengan 
nada datar. 


“Aku mengundurkan diri.” 
G “...Apa?” 


“Sekarang aku nggak punya hubungan 
apa pun lagi dengan Wood Rail. 
Sepertinya aku memang nggak cocok 
kerja di perusahaan yang nggak 
fleksibel.” 


Chris terus berbicara dengan nada santai, 
tapi Naomi tahu Wood Rail bukanlah sekadar 
tempat kerja bagi Chris. Chris disebut 
sebagai kandidat kuat penerus Wood Rail 
dan sudah pasti ia tidak dapat keluar begitu 
saja dari perusahaan itu hanya karena tempat 


itu tidak cocok dengan kepribadiannya. 


¡0 “Apa terjadi sesuatu yang tidak 


menyenangkan?” 


Naomi yang curiga dengan keputusan Chris 
bertanya dengan ekspresi serius. Chris 
menggelengkan kepala pelan sebelum 


membuka mulutnya sambil tersenyum. 


“Nggak ada apa-apa. Ini keputusan 
yang kuambil setelah lama 


memikirkannya.” 


“Lagi pula, aku bukan orang hebat yang 
bisa mengurus dunia yang sebesar itu.” 


Chris bilang dirinya tak bisa menangani dunia 
yang besar. Sikap tidak percaya diri seperti ini 
belum pernah Chris perlihatkan sebelumnya. 
Tiba-tiba saja Naomi diliputi perasaan cemas. 
Dengan nada bicara lebih tulus, wanita itu 
memberi tanggapan. 


O “Saya tahu Chris Oppa mengalami 
tekanan dari luar maupun dalam. 
Setelah memikirkan semua yang terjadi 
dengan sungguh-sungguh, saya tahu 
Oppa sangat kesepian.” 


E > “Kalau Oppa merasa kewalahan karena 


rasa sedih itu, ceritakan pada saya. 


Saya masih mau mendengarkan cerita 


Oppa.” 


Naomi mengkhawatirkan Chris yang terlihat 
sangat santai ini. Sekarang, Chris tampak 
seperti pria yang meninggalkan Naomi 9 
tahun lalu. Naomi jadi khawatir, memang itu 
yang akan Chris lakukan dan kali ini untuk 
selamanya. Chris hanya menyunggingkan 
senyum khasnya saat mendengar ucapan 
Naomi. Dengan suara lebih tenang daripada 


biasanya, ia menimpali. 


“Sekarang aku bukan mau menyerah. 
Aku sedang mencoba untuk memulai 
hidup dengan benar.” 


O “Me...mulai?” 
Es PAR lag o 
y/ “Ya, memulai. Sejak saat ini, aku ingin 
menjalani hidup sebagai manusia.” 


Naomi tidak paham maksud perkataan Chris. 
la hanya bisa mengatupkan bibir dan 
menunggu penjelasan selanjutnya dari pria 
itu. Chris membasahi tenggorokannya 
dengan seteguk kopi, lalu berbicara dengan 
jujur pada Naomi tanpa berniat untuk 
menutup-nutupi apa pun. 


“Aku...sehari pun nggak pernah 
merasa bahagia setelah 
meninggalkanmu. Hari-hariku penuh 
kemalangan, dan hari yang datang 


kemudian terasa bagai kutukan 
bagiku.” 


O “Mungkin kalau nggak mengenal orang 
yang gagal bunuh diri, aku sudah mati 
sejak dulu. Sebenarnya aku sering 
memikirkan kemungkinan itu.” 


Meski tersenyum, sorot mata Chris sarat 
dengan luka. Momen ini menunjukkan betapa 
menyakitkan baginya untuk mengingat masa 
lalu. Walaupun demikian, dengan keras 
kepala Chris melanjutkan ceritanya. 


Sa 
7 “Dan tiba-tiba saja, kau muncul kembali 


di hadapanku.... Aku merasa itu adalah 


takdir.” 


a 
$% “Dulu kita pernah bahagia. Saat kita 
saling mencintai sepenuh hati.” 

CE «o» 


“Kau tertawa di sisiku, dan aku bahagia 
saat bersamamu. Aku kira kita 
mendapat kesempatan untuk kembali 
ke masa-masa seperti dulu.” 


Saat Chris tenggelam dalam kenangan indah, 
Naomi merasa begitu bersalah. Wanita itu 
memandangi jemari tangannya, menyadari 
betul bahwa masa-masa indah bagi mereka 
berdua telah hilang. Rupanya Chris juga 
menyadari hal itu, karenanya ia melanjutkan 


perkataan dengan penuh penyesalan. 


“Tapi nggak peduli seberapa keras aku 
mencoba kembali ke hari-hari 
bersamamu seperti dulu...baik aku 
maupun kau sama sekali nggak 
bahagia.” 


O... 


“Nggak ada satu pun dari kita yang 
tersenyum tulus. Padahal kita tahu 
betul betapa kuat perasaan kita dulu.” 


O... 


“Tapi, suatu hari kau mengatakan ini 


padaku.” 


Ou 


“Waktu itu aku bahagia bukan karena 
ada dirimu. Kau hanya kebetulan 
menemaniku saat aku sedang 
bahagia.” 


Chris mengatakan itu sambil mengingat 
Naomi yang bersikap dingin padanya. 


O "Benarkah Oppa merasa sedih karena 
saya tidak ada?” 


O "Oppa merasa sangat bahagia pada 
saat Oppa betul-betul mengagumi 
Taejoon ssi.” 


À) ”Kebetulan saya adalah orang yang 
berada di samping Oppa saat itu.” 


Untuk pertama kalinya Naomi 
memperlakukan Chris dengan dingin. Naomi 
mendorong Chris menjauh pada saat pria itu 
benar-benar putus asa mengharapkannya. 


"Bukan....” 
"Bukan begitu....” 


"Aku nggak mau kembali ke 


masa-masa itu....” 


Tapi Chris tetap teguh pada pendiriannya. 


“Saat itu aku belum sadar. Tapi seiring 
berjalannya waktu, aku mulai mengerti 
maksudmu.” 


O -.. 


“Yang terpenting bukanlah kebahagiaan 
masa lalu, tapi masa depan.” 


Setelah lepas dari keegoisan yang 
membuatnya putus asa, kini Chris berusaha 
menerima emosi yang ia rasakan apa 
adanya. Chris baru menyadari betapa ia 
membutuhkan itu sekarang. Dalam hidup ini 
bukan hanya ada kebahagiaan dan 
kemalangan. Semua tergantung dari sudut 
pandang yang ia pilih. 


“Ada satu hal yang benar-benar 
kuinginkan, dan aku sudah 
mengetahuinya.... Hanya saja aku 
mengabaikannya dan terus 
mendekatimu, seolah kau bertanggung 
jawab atas kebahagiaanku.” 


Dus 


“Maaf. Aku benar-benar minta maaf 
karena selama ini hanya memaksakan 


perasaanku padamu secara sepihak.” 


Naomi kembali mengangkat kepalanya 
setelah mendengar permintaan maaf Chris. 
Mata Chris terlihat basah, tapi tidak ada 


penyesalan yang tergambar di mata pria itu. 
Tiba-tiba saja Naomi ingin memeluk pundak 
Chris yang terlihat begitu lelah, mungkin 
karena pria itu telah mempersiapkan diri 
dengan susah payah untuk mengucapkan 
permintaan maafnya. Terlepas dari hubungan 
mereka berdua yang saat ini sedang dalam 
kondisi tidak baik.... 


O “Chris Oppa.” 


O “Jangan merasa bersalah pada saya.” 


Alih-alih memberikan pelukan hangat, Naomi 


mengucapkan kata-kata penghiburan untuk 


Chris. Naomi mengatakannya dengan suara 
lebih lembut. Mata Chris bergetar samar saat 
mendengar jawaban yang tak berani ia 
harapkan itu. Naomi tersenyum lembut pada 
Chris, menunjukkan bahwa ketulusannya 
sama sekali tak berubah walau sudah 


dimakan waktu. 


o 


“Saat itu saya merasa bahagia karena 
bisa berada di samping Oppa. Oppa 
akan saya ingat sebagai cinta pertama 
yang berharga dalam hidup saya.” 


“Naomi....” 


E) “Kisah kita berakhir bahagia seperti ini, 
jadi jangan merasa bersalah, jangan 
merasa menyesal.... Saya sudah 


memutuskan untuk membuat cerita 


baru dengan orang lain yang sangat 


saya sayangi.” 


À) “Saya harap Oppa juga akan 
berbahagia karena Oppa pernah 
menjadi pemeran utama dalam kisah 
hidup saya.” 


Saat Naomi mengatakan hal itu, srak— Chris 
seolah mendengar halaman terakhir kisah 
cinta pertama yang selama ini ia genggam 
erat karena keegoisannya. Setelah sekian 
lama, akhirnya lembaran baru terbuka. 
Ternyata akhir kisah mereka tidak 
semenyakitkan yang Chris duga sebelumnya, 
walau dengan jujur harus ia akui bahwa ia 
juga tidak merasa lega karena kisahnya 
dengan Naomi sudah usai. Chris merasa tak 


sanggup mengatakan hal yang-benar-benar 
ingin ia ucapkan untuk kedua kalinya karena 
terasa sangat menyedihkan, membuainya 
ingin menangis. Chris menundukkan kepala 
untuk menyembunyikan matanya yang 
memanas, lalu menelan ludah untuk menata 
perasaannya. 


“...Aku pernah mencintaimu.” 


la benar-benar mengungkapkan isi hatinya, 
perasaannya dalam bentuk lampau. Sesuatu 
yang sudah tak ada artinya lagi bagi 
kehidupan Naomi saat ini. Namun, itu tidak 
jadi masalah bagi Chris. Ia hanya ingin 
menuliskan satu kalimat lagi dalam kisah 
mereka yang sudah berakhir. 


“Benar-benar mencintaimu.” 


Lalu, ia menambahkan satu pengakuan lagi 
karena masih ada penyesalan dalam hatinya. 


“Aku pernah sangat mencintaimu, 


Naomi....” 


Chris sadar, ia harus benar-benar 
membubuhkan tanda titik pada kisahnya. la 
harus berhenti karena tak ingin merusak 


kisah yang sudah ditutup dengan akhir 
bahagia. Seperti yang Naomi katakan, 
mereka pernah menjadi orang paling penting 
bagi satu sama lain. Jadi meski akan 
memulai cerita baru, mereka bisa terus saling 


mendukung sesuai posisi masing-masing. 


“...Aku pasti akan bahagia.” 


Chris mengucapkan kalimat itu dan mulai 
membuka bab pertama dari kisah barunya. 


¡0 “Ya, saya yakin.” 


Naomi menimpalinya dengan kalimat 
dukungan yang ia ucapkan sambil tersenyum 
cerah. Ini adalah awal yang cukup baik. 
Sekarang, Chris mulai berjalan menuju akhir 
bahagianya sendiri, sedikit demi sedikit. Pria 
itu punya firasat, kisah hidupnya kali ini 
adalah cerita bahagia yang bisa ia lalui 
dengan mudah tanpa kerikil-kerikil tajam yang 
mengadang. 





